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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepentingan Amerika Serikat
dalam melakukan pengiriman bantuan militer kepada Ukraina pada konflik Rusia-Ukraina
tahun 2022. Tanggal 24 Februari 2022 Rusia telah melakukan invasi militer ke Ukraina yang
disebut sebgai operasi militer khusus dengan tujuan mengambil alih pemerintahan Kyiv dalam
waktu 72 jam. Invasi tersebut membuat Amerika Serikat sebagai negara kuat membantu
Ukraina dengan memberikan bantuan militer dan bantuan lainnya hal ini agar memastikan
Rusia tidak dapat memenangkan perang. Pada penelitian ini terdapat konsep kepentingan
nasional dari Donald Edwin Nuechterlein yang membagi kepentingan nasional menjadi 4
dimensi yaitu kepentingan pertahanan, kepentingan ekonomi, kepentingan tata dunia dan
kepentingan ideologi. Pada penelitian ini memuat beberapa kepentingan nasional yang
diinginkan Amerika Serikat dalam memberikan bantuan militer pada konflik Rusia-Ukraina
adalah untuk mencegah pengaruh dari nuklir Rusia, sumber daya alam Ukraina, melemahkan
ekonomi Rusia melalui sanksi di sektor minyak dan gas, mencegah Rusia menguasai Eurasia,
mempertahankan status Quo sebagai negara hegemoni/super power, dan mempertahankan
kekuatan ideologi demokrasi Amerika Serikat di dunia. Adanya invasi militer yang dilakukan
Rusia terhadap Ukraina dikhawatirkan akan menjadi ancaman bagi Amerika Serikat dan
sekutunya di masa depan. Hal ini yang menjadikan Amerika Serikat ikut terlibat dalam
konflik.

Kata kunci : Bantuan Militer, Konflik, Kepentingan Nasional, Amerika Serikat, Rusia-
Ukraina.
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ABSTRACT

This research aims to determine the interests of the United States in sending
military aid to Ukraine on Russia-Ukraine conflict in 2022. On February 24 2022, Russia
carried out a military invasion of Ukraine which was referred to as a special military
operation with the aim of taking over the government of Kyiv within 72 hours. The invasion
made the United States as a strong country help Ukraine by providing military and other
assistance to ensure that Russia could not win the war. In this research, there is a concept
of national interest from Donald Edwin Nuechterlein which divides national interests into
4 dimensions, namely defense interests, economic interests, world order interests and
ideological interests. This research contains several national interests that the United
States wants in providing military assistance to the Russia-Ukraine conflict, namely to
prevent the influence of Russian nuclear power, Ukraine's natural resources, weaken the
Russian economy through sanctions in the oil and gas sector, prevent Russia from
controlling Eurasia, defend Quo status as a hegemonic/super power country, and
maintaining the strength of the United States’ democratic ideology in the world. It is feared
that Russia's military invasion of Ukraine will pose a threat to the United States and its
allies in the future. This is what made the United States become involved in the conflict.

Keywords: Military Assistance, Conflict, National Interests, United States, Russia-
Ukraine.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbicara mengenai konflik antar negara dimana hal ini merupakan suatu
permasalahan yang cukup krusial, hingga sampai hari ini hal tersebut masih menjadi topik
perbincangan dalam dunia Internasional, tujuan konflik tersebut adalah memperoleh
keuntungan serta mengalahkan lawan dari pihak negara yang berkonflik baik melalui cara
kekerasan maupun ancaman, konflik ini dapat terjadi ketika munculnya ketidakseimbangan
hubungan sosial serta tujuanantar negara saling berbenturan. Akar permasalahan konflik
dalam dunia Internasional dapat dipicu oleh permasalahan eksternal maupun permasalahan
internal antar negara, konflik antar negara akan masuk keranah hukum humaniter
internasional ketika konflik tersebut telah dikategorikan kedalam kasus sengketa bersenjata
(Asnawi, 2017).

Konflik antar negara dikategorikan sebagai konflik internasional di mana konflik
yang sedang ramai dibahas pada saat ini ialah mengenai konflik yang terjadi antara Rusia
dengan Ukraina, konflik antar kedua negara ini sudah berlangsung sejak lama, menurut
catatan internasional konflik yang terjadiantara kedua negara ini sudah berlangsung sejak
tahun 1990-an yang bermula dari runtuhnya Uni Soviet dan Ukraina memisahkan diri pada
tahun 1991 serta langsung mendeklarasikan kedaulatan dari Moskow, kemudian beberapa
tahun berlalu konflik terus berlangsung dan semakin parah yang pada awal mulanya berakar
dari permasalahan internal negara. Ukraina merupakan negara pecahan Uni Soviet terbesar
kedua setelah Rusia, negara ini berada di Timur Eropa yang memiliki kekayaan alam

melimpah berupa produk pertanian (agrikultur) dan cadangan mineral, Ukraina merupakan
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salah satu dari ketiga negara eksportir biji-bijan terbesar di dunia, diantaranya gandum,
jagung, biji bunga matahari dan lain sebagainya, negara ini memiliki tanah yang subur
sehingga dijuluki sebagai lumbung pangan eropa dengan 42 juta hektar lahan pertaniannya.

Ukraina memiliki 10% cadangan besi dunia, 6% titanium, dan 20% grafit, mangan,
galium, germanium dan lain sebagainya di timur laut Ukraina terdapat cekungan sedimen
yang menyimpan bahan organik dan batuan serpih hitam yang mengandung banyak batu
bara dan metana sebagai sumber energi bahkan 25% bahan mentah pembuatan keramik
Italia yakni industri keramik Sassualo impor tanah liat dan kaolinnya berasal dari Ukraina.
Hal yang tak kalah penting Ukraina memiliki cadangan litium (logam tanah) sekitar
500.000 ton dipergunakan sebagai bahan dalam baterai untuk pasar kendaraan listrik yang
sedang berkembang di berbagai negara, hal ini menarik perhatian global bahkan beberapa
investor negara lain meminta hak atas simpanan litium tersebut(Fant, 2022). Namun, saat
ini wilayah yang menjadi tempat litium ini berada yakni Donetsk sebagian besar telah
berada dibawah naungan Rusia. Ukraina terkategori sebagai negara berkembang dan
merupakan negara terluas di Eropa dan menduduki peringkat ke 46 dunia dengan luas
wilayah 603.628 km persegi.

Berdasarkan luas wilayah tersebut membuat cakupan pemerintahan Ukraina tidak
merata yang mana pada dasarnya mayoritas penduduk Ukraina disejumlah wilayah banyak
yang merupakan etnis Rusia, adanya perbedaan mengenai ideologi, permasalahan politik,
serta perang saudara yang terjadi di Ukraina membuat negara tersebut tidak stabil
kondisinya selain itu juga permasalahan Pemilu Persiden yang terjadi beberapa tahun silam
juga menjadi pemicu terjadinya konflik internal, awal mula pemicu terjadinya

konflikdikarnakan adanya pihak separatis 2 wilayah di Ukraina Timur yang ingin
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memisahkan diri dari negara tersebut, Kedua wilayah ini melakukan kericuhan dan
menuntut digelarnya referendum seperti halnya di Krimea agar bisa terlepas dari Ukraina
dan kemudian ingin menjadi bagian Rusia dikarnakan perbedaan pandangan serta tujuan
yang kemudian membuat kelompok/pihak sparatis ini melakukan pemberontakan bersenjata
(Harbani, 2022).

Puncak dari konflik Rusia dan Ukraina terjadi pada tahun 2022. Pada Februari, Rusia
melancarkan invasi ke Ukraina, bermula pada saat Presiden Rusia Vladimir Putin melakukan
pidato pada tanggal 21 Februari 2022, pidato tersebut menyebut bahwa Ukraina merupakan
bagian dari Rusia dan Ukrainadikatakan sebagai negara pengikut yang dikendalikan oleh
kekuatan asing, Rusia mengakui kemerdekaan kedua wilayah yang memproklamirkan diri
tersebut dan mendukung secara penuh pihak separatis yang memisah kandiri dari wilayah
timur Ukraina. Wilayah ini berbatasan langsung dengan Rusia yaitu Donetsk serta Luhansk,
kedua wilayah dibantu Rusia untuk menangkal agresi tentara Ukraina yang ingin
mempertahankan kedaulatannya. Pada 24 Februari 2022, Rusia melakukan operasi militer
khusus kepadaUkraina dan mulai melakukan penyerangan kekota-kota besar Ukraina yakni
Kyiv, Kherson dan Kharkiv dengan rudal dan artileri, tujuan utama yang dilakukan Rusia
dalam aksi invasi ini tidak lain adalah untuk merebut kembali wilayah Ukraina mengingat
invasi ini bukan merupakan kejadian yang pertama kalinya seperti kasus Krimea, Laut Azov,
Laut Hitam, perang Donbass dan yang saat ini sedang terjadi, selain itu faktor geopolitik,
demografi dan faktor sosial politik juga menajadi alasan Rusia menginvasi Ukraina.

Menurut data analisis Institute for the Studi of War Rusia telah menempati setidaknya
20% dari total luas wilayah Ukraina yakni wilayah Donetsk, Luhansk, Kherson dan

Zaporizhzhia. Keempat wilayah ini memiliki peranan penting dalam invasi yang dilakukan
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Rusia ke Ukraina, serta Rusia menuntut Ukraina untuk netral (tidak pro-barat) Rusia tidak
menginginkan Ukraina bergabung dengan organisasi NATO (North Atlantic Treaty
Organization), dikarnakan jika Ukraina bergabung dengan NATO akan menjadi ancaman
besar bagi kedaulatan Federasi Rusia mengingat wilayah Ukraina yang berseblahan dengan
Rusia. Itulah mengapa Rusia melancarkan invasi militer kepadaUkraina (Harbani, 2022).
Hingga pada 23 Agustus 2022 PBB menyebutkan bahwa jumlah korban meninggal
dunia akibat dari serangan Invasi Rusia ke Ukraina sejak awal terjadinya seranga nselama 6
bulan berturut-turut ada sekitar 9.000 tentara Ukraina, 5.587 warga sipil termasuk 972
diantaranya adalah anak-anak, serta sekitar 7.890 orang terluka dan sekitar 6,6 juta lebih
masyarakat telah mengungsikan diri dari Ukraina. Catherine Russell sebagai Direktur
Eksekutif UNICEF menyatakan angka perkiraan jumlah tersebut jauh lebih tinggi dari yang

diverifikasi oleh pihak PBB (T. J. Setiawan, 2022).

Gambar 1.1. Kerusakan bangun anakibat invasi Rusia ke Donbas, Ukraina Kamis 24/2/2022.

L 2 b3 o w3 =t

Sumber: CNN Indonesia

Rusia kemudian mulai menginvasi wilayah-wilayah yang memiliki potensi sumber
daya agar dapat menguasai wilayah tersebut. Diketahui bahwa wilayah Donetsk dan

Luhansk banyak memiliki kekayaan sumber daya alam, Donetsk merupakan bagian dari
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wilayah cekungan Donets dan Donbas yang kaya akan cadangan batu bara dan merupakan
penghasil besi dan baja tunggal terbesar di Ukraina. Sedangkan Luhanks merupakan wilayah
industri pekerjaan lokomotif disel besar, serta menjadi tambang batu bara, peralatan
tambang, suku cadang kendaraan, dan tabung besi.

Adanya konflik antar negara yang terjadi seperti kasus konflikUkraina dan Rusia
tentunya tidak terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak baik itu institusi,
organisasi maupun negara lain yang ikut juga terlibat. Seperti halnya Rusia yang melalukan
invasi militer dikarnakan mendukung pihak separatis yaitu Donetsk dan Luthansk. Ukraina
juga dibantu berbagai pihak salah satunya Amerika Serikat yang merupakan negara besar
yang cukup kuat di bidang militernya.

Amerika Serikat sebagai negara super power juga ikut membantu Ukraina dalam
melakukan pertahanan, menurut CNBC International Presiden Amerika Serikat yakni Joe
Biden, sejak awal terjadinya konflik militer sampai bulan Agustus 2022 telah memberikan
bantuan senilai 9,8 miliar USD atau setara dengan 145 triliun jika dirupiahkan (Sorongan,
2022). Bentuk dari bantuan tersebut berupa sektor keamanan atau bantuan militer berupa
pendanaan persenjataan seperti amunisi 40 juta senjata ringan, lebih dari 5.000 senapan,
1.000 pistol, 400 senapan mesin ke Ukraina, lebih dari 1 juta granat, mortir, dan peluru
artileri, sekitar 2.000 rudal anti-pesawat stinger, sistem anti-armor portabel AT-4 6.000, 11
helikopter militer Mi-17, 10 radar kontra artileri AN/TPQ-36, Alat Pelindung Diri (APD)
lebih dari 30 ribu set alat pelindung tubuh dan helm, transportasi medis berlapis baja lebih
dari 300, setidaknya 200 kendaraan lapis baja M113 dan 100 kendaraan roda multi guna
mobilitas tinggi lapis baja, 72 kendaraan taktis artileri howitzer kurang lebih 90, HIMARS

(High Mobility Artilery Rocket System) 16 unit, NASAMS (Norwegian Advanced Survanced
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Surface-to-Air Missile System) 12 unit, ribuan peluru sekitar 184.000, bantuan pelatihan
militer dan bantuan-bantuan lainnya (Julita, 2022).

Berdasarkan banyaknya bantuan keamanan yang diberikan Amerika Serikat kepada
Ukraina tentunya ada maksud dan tujuan tertentu mengapa negara tersebut memberikan
bantuan, selain untuk memperkuat dan mempertahankan hegemoni dan dominasi politiknya
didunia internasional atau motif kepentingan ekonomi, geopolitik dan lain sebagainya yang
akan menjadi keuntungan bagi kepentingan nasionalnya. Amerika Serikat dan Ukraina
memang memiliki hubungan yang dekat dan merupakan mitra internasional yang menjalin
hubungan baik sejak awal kemerdekaan Ukraina. Dilihat dari sejarahnya, Rusia yang
dahulunyaadalah Uni Soviet merupakan musuh Amerika Serikat sejak masa perang dingin.
Pada masa peperangan Rusia (Blok Timur) dikalahkan oleh Amerika Serikat (Blok Barat).

Amerika Serikat kemudian menjadi negara pemenang perang yang saat ini dijuluki
sebagai negara super power, untuk mempertahankan status Quo dan mencegah kekuatan lain
yang dianggap menantang peranan hegemoni dalam politik dunia, selain itu agar dapat
mecegah dan menekan pengaruh Rusia di Eropa Timur itulah yang menjadi alasan Amerika
Serikat membantu Ukraina (Dekirty, 2021). Sejak saat itu dapat dikatakan Amerika Serikat
dan Rusia tidak akur dalam menjalin hubungan antar negara meski terlihat saling bekerja
sama dalam hal-hal tertentu namun kenyataannya kedua negara tersebut saling bersaing
secara diam-diam seperti memberikan bantuan dalam kasus konflik di Ukraina.

Secara keseluruhan hubungan antara Amerika Serikat dan Rusia dapat dikatakan
sebagai perebutan kekuasaan (struggle of power). Keterlibatan Amerika Serikat terhadap
kasus Rusia-Ukraina dipandang sebagai gambaran adanya konflik persaingan antar kedua

negara. Upaya-upaya Amerika Serikat dalam  mempertahankan kedudukan hegemoni di
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politik internasional menjadi alasan untuk mencegah pengaruh Rusia di Ukraina mengingat
posisi Ukraina masuk kedalam jalur kawasan Eurasia yang dipandang sebagai jantung dunia
(heartland), diasumsikan bahwa jika suatu negara berhasil menguasai jantung dunia maka
dapat dinyatakan negara tersebut mampu menguasai dunia (Ribawati, 2024).

Menteri Pertahanan Amerika Serikat yakni Lloyd Austin pada pertemuannya dengan
Presiden Ukraina di Kyiv tanggal 24 April 2022 mengatakan bahwa Amerika Serikat akan
membantu Ukraina melawan Rusia dikarnakan negara tersebut ingin melihat kekuatan Rusia
melemah agar tidak dapat melakukan hal-hal seperti mengintervensi Ukraina. Lloyd
menambahkan bahwa Ukraina masih dapat memenangkan perang jikadiberikan dukungan
dan peralatan yang tepat oleh karena itu Amerika Serikat akan terus membantu dan
memberikan dukungan penuh kepada Ukraina untuk melawan Rusia (Puspaningrum, 2022).

Selain dari alas an tersebut Amerika Serikat memang banyak terlibat dalam
sejumlah konflik militer yang terjadi antar negara, seperti konflik di Vietnam yakni Vietnam
Selatan dan Vietnam Utara, Korea yakni Korea Selatan dan Korea Utara, perang Teluk yang
melibatkan Irak dan Kuwait hingga yang sekarang terjadi antara Rusia dan Ukraina.
Keterlibatan tersebut tentunya memiliki tujuan dan kepentingan itulah mengapa penelitian
ini dibuat untuk mengetahui bentuk kepentingan Amerika Serikat memberikan bantuan
kepada Ukraina dalam konflik yang sedang berlangsung hingga saat ini serta sejarah
perjalanan konflik tersebut yang sangat menarik untuk di teliti membuat penulis ingin

menelusuri dan meneliti lebih dalam mengenai kajian permasalahan konflik antar negara ini.
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1.2.Rumusan Masalah

1.3.

1.4.

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dibahas penulis pada latar
belakang sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa masalah utama yang akan dibahas pada
penelitian kali ini adalah:

“Bagaimana kepentingan Amerika Serikat dalam pengiriman bantuan militer k

epada Ukraina pada konflik Rusia-Ukraina tahun 2022?”

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan pada penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kepentingan Amerika Serikat dalam melakukan pengiriman bantuan militer

kepadaUkraina pada konflik Rusia-Ukraina tahun 2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari segi teoritis, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan informasi terkait kepentingan apa yang dilakukan Amerika Serikat dalam
melakukan pengiriman bantuan militer kepadaUkraina pada konflik Rusia-Ukrainatahun
2022.

Manfaat dari segi akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
tentang motif dari  kepentingan yang dilakukan Negara Amerika  Serikat
kepadaUkrainadalam memberikan pengiriman bantuan militer pada konflik Rusia-Ukraina

tahun 2022.
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